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PERSETUJUAN

Skripsi dengan judnl Perbedaan Pola Asuh Antara Orang Tua & Grandmother
Serta Dampaknya Terhad:.p Pengembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 tahun
Di Era Generation strawberry Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar yang ditulis
oleh Muliana Helpira NIM. 12010923880 dapat diterima dan disetujui untuk diujikan
dalam sidang Munaqgasyah Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam

Neger Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 04 Mei 2024

Menyetujui,

Ketua Jurusan Pembimbing
Pendidikan Islam Anak Usia Dini

C—\b\
D

/
Dr. Hj. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag.
NIP. 197305142001122002

Dra. Hj. Sariah, M.Pd
NIP. 196607121991032C15
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PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Perbedaan Pola Asuh Antara Orang Tua &
Grandmother Serta Dampaknya Terhadap Perkembangan Sosial Emosional
Anak Usia 5-6 Tahun Di Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar, yang ditulis
olch Muliana Helpira NIM. 12010923880 telah diujikan dalam sidang
munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau pada tanggal 28 Rabiul Awal 1446 H/ 02 Okober 2024 M.
Skripsi ini diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

Pekanbaru, 28 Rabiul Awal 1446 H
02 Oktober 2024 M

Mengesahkan
Sidang Munaqasyah
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - Muliana Helpira

Nim 12010923880

Tempat / tanggal lahir : Pamenang, 27 Juni 2001

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul Skripsi . Perbedaan Pola Asuh Antara Orang Tua &

Grandmother Serta Dampaknya Terhadap Pengembangan Sosial Emosional

Anak Usia 5-6 tahun Di Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan Skipsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumber nya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam Skripsi saya

tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-

undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

paksaan dari pihak manapun juga.

. Pekanbaru, 04 Mei 2024

L&rnynman

B Sovv o ~Auliana Helpira
NINM. 12010923880
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Assalamu ‘alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

i Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin puji dan syukur penulis panjatkan kepada
Atlah SWT atas inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini
y@,zglg berjudul “Perbedaan Pola Asuh Antara Orang Tua & Grandmother Serta
ﬁmpaknya Terhadap Pengembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 tahun Di
@camatan Kuok Kabupaten Kampar.”. Shalawat teriring salam semoga selalu
tgfcurah kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya.
Semoga dengan senantiasa bershalawat kepada baginda Rasul kita mendapatkan
syafa“at di hari perhitungan kelak. Aamiin. Upaya penyusunan skripsi ini
bertujuan untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulisan skripsi ini dapat penulis
selesaikan dengan adanya dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu dengan
kerendahan hati, penulis ucapkan banyak terima kasih dan penghormatan yang tak
tethingga kepada dua orang yang paling berharga. Ketika dunia menutup
pgntunya, mereka membuka lengannya. Ketika orang-orang menutup telinga,
n§greka berdua membuka hatinya. Yakni orang tua tercinta penulis Bapak H.
I\Ejslim dan Ibu Hj. Hefnita yang darahnya mengalir dalam tubuh saya, yang telah
s@ar membesarkan putri yang selalu dianggap kecilnya ini,yang tak henti-
hgntinya memberikan doa dan dukungan serta kasih sayang yang tulus sehingga
pgnulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Satu hal yang perlu ayah dan amak
ka‘fahui, penulis sangat dan teramat menyayangi kalian dan mencintai kalian.
Tco%ong hidup lebih lama lagi di dunia ini, dan izin kan penulis untuk mengabdi
d% membalas segala pengorbanan yang kalian lakukan selama ini. Terima kasih
kgrena sudah mendidik penulis dengan penuh kasih sayang dari kecil hingga saat
i?g, doa dan keikhlasan dari kalian yang telah mengantarkan penulis untuk

mewujudkan impian.
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Selain itu penulis juga ingin menyatakan dengan penuh hormat ucapan

ima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

L Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam

Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Wakil Rektor | Ibu Prof. Dr. Hj.
Helmiati, M.Ag., Wakil Rektor II Bapak Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd.,
dan Wakil Rektor Il Bapak Prof. Edi Erwan, S.Pt.,M.Sc.,Ph.D., beserta
seluruh staff.

Bapak Dr. H. Kadar, S.Ag., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan. Bapak Dr. H. Zarkasih, M.Ag., sebagai Wakil Dekan 1. lbu
Prof. Zubaidah Amir, MZ., M.Pd. sebagai Wakil Dekan Il. Dan lbu Dr.
Amirah Diniaty, M.Pd Kons. selaku Wakil Dekan Il Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan beserta seluruh staff.

Ibu Dr. Hj. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag. selaku Ketua Jurusan Pendidikan
Islam Anak Usia Dini, Ibu Nurkamelia Mukhtar, AH, M.Pd., selaku
Sekretaris Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini beserta staff.

Ibu Nurkamelia Mukhtar. AH, M.Pd. sebagai Penasehat Akademik yang
senantiasa memberikan bimbingan dan arahan kepada peneliti selama
perkuliahan.

Ibu Dra., HJ., Sariah, M.Pd. sebagai Dosen Pembimbing yang telah
memberikan bimbingan kepada penulis selama menjalani masa studi.
Bapak Drs. H. Arbi, M.Si., Bapak (Alm) Drs. Zulkifli, M.Ed., Bapak Dr.
Zuhairansyah Arifin, S.Ag, M.Ag., Ibu Hj. Dewi Sri Suryanti, M.S.1.., Ibu
Dr. Hj. Eniwati Khaidir, M.Ag., Ibu Hj. Dewi Sri Suryanti, M.S.1., lbu
Nurhayati, S.Pd.l, M.Pd., Ibu Heldanita, M.Pd., Ibu Titin Latifah, M.Pd.,
Dosen Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan
ilmu pengetahuan dan bimbingan sehingga penulis dapat menyelesaikan
pendidikan Strata Satu (S1).

Kepada perangkat desa yang telah membantu memberikan data kepada

penulis untuk mempermudahkan penulisan skripsi ini.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSEMBAHAN
R
ALhamdulillahirabbil ’aalamiin..... Ya Rabb...
Alhamdulillahilladzi bini ' matihi tatimmush shoolihaat.
Atas segala nikmat yang telah Engkau berikan, kesempitan yang Engkau

dahkan, dan segala kenikmatan yang tak bisa disebutkan satu persatu. Tak lupa

NENIN NIw eidioyeH o

o pula shalawat dan salam teruntuk insan yang dicintai oleh sang Khalig, Nabi
Muhammad Sholallahu, Alaihi Wa Salam.

gasa haru dan bangga teruntuk cinta pertama saya bapak H. Muslim dan wanita

i B

Yang selalu sabar menjaga dan mengurus saya ibu Hj. Hefnita, yang Allah SWT
ciptakan, terimakasih atas do’a, dan segala upaya yang kalian berikan baik dari
segi materi dan non materi, senantiasa selalu mencintai dan menyayangi saya,
sehingga saya bisa sampai berada dititik ini, semoga kalian selalu diberi kesehatan
dan menyaksikan kesuksesan anakmu ini. Terimakasih untuk Abang Muhammad
Rainaldi beserta istri dan anak Reny Aprilia dan Reyhana Nazeefah atas do’a dan
semangat yang diberikan, dan terimakasih untuk adik-adik saya Nabila Naupal
safitri dan M.Haikal Alfarizi atas do a dan semangat yang diberikan. Tak lupa
u%tuk Etek Nur Alfillail S.H yang selalu memberikan motivasi dan semangat yang

5_.,‘: tak terhitung banyaknya.

@an terima kasih untuk orang-orang terdekat yang sudah menjadi suport system
z dalam perjuangan saya. Dan terima kasih kepada diri sendiri yang mampu
Ebertahan sampai detik ini, mampu berdamai dan iklas atas takdir yang sempat
ﬁc:ﬁembuat terpuruk, mampu melewati terpaan badai selama proses ini, dan terima
Iasih sudah menjadi anak yang kuat mengusap air mata sendiri dan berdiri dikaki
oxang sempat rapuh demi orang tua dan keluarga yang sudah berjuang yang rela
f‘? mengorbankan apapun. Semoga karya ini

j+¥]
=memberi manfaat dan menjadi Langkah awal untuk kesuksesan saya, Aamiin.

vii
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ABSTRAK

liana Helpira, (2024): Perbedaan Pola Asuh Antara Orang tua &
Grandmother Serta Dampaknya Terhadap
Sosial Emosional Anak Usia Dini Usia 5-6
Tahun Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar

INYiweldo ey o

Penelitian ini dilatar belakangi pengembangan aspek perkembangan anak
t%k sepenuhnya diserahkan ke grandmother, namun orang tua perlu terlibat aktif
dalam mengembangkan aspek perkembangan anak terutama aspek sosial
efhosional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalis serta mencari perbedaan
tershadap pola asuh orang tua & grandmother dalam mengembangkan aspek sosia
emosional anak usia 5-6 tahun, Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
dilakukanpada anak usia 5-6 tahun. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
atlalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Bagaimana pola asuh dan sosial
emosional anak yang di asuh oleh ibu dan grandmother, dari enam orang
resoponden yang berisikan 3 orang ibu dan 3 orang grandmother. Didapatkan satu
orang ibu dengan pola asuh otoriter, dua orang ibu dengan pola asuh demokratis
dan ke tiga grandmother dengan pola asuh yang sama yaitu pola asuh permisif.
Pada penelitian ini, ternyata paradigma anak baik dan pintar yang berkembang di
masyarakat, justru kesulitan untuk membangun sosial yang baik dengan teman-
temannya, karna lebih berfokus pada perintah atau tekanan dari orang tuanya.
Padahal, di umur yang masih belia anak dapat berteman dan bermain dengan
banyak anak lain disamping kewajiban belajar sebagai pelajar sekolah dasar.

Kata Kunci; Perbedaan pola asuh orang tua & grandmother terhadap sosial
ePhosional anak

viii
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ABSTRACT
liana Helpira (2024): The Parenting Styles Differences between Parents
: and Grandmothers and Their Impact on Early
Childhood Social Emotional of 5-6 Years Old

Children in Kuok District, Kampar Regency

Niiw ejdigeH o

Tdus research was based on the development of child development aspects not
e%irely handed over to grandmothers, but parents need to be actively involved in
d%i/eloping child development aspects, especially social emotional aspects. This
résearch aimed at analyzing and finding out the parenting styles differences
bétween parents and grandmothers in developing social emotional aspects of 5-6
ygars old children. It was qualitative research conducted on 5-6 years old
children. Interview, observation, and documentation were the techniques of
collecting data. How the parenting styles and social emotional of children raised
by mothers and grandmothers were was from six respondents consisting of 3
mothers and 3 grandmothers. One mother was found with an authoritarian
parenting style, two mothers were with democratic parenting style, and the three
grandmothers were with the same parenting styles—permissive parenting style.
In this research, the paradigm of good and smart children developing in society
s%}wed that actually they were difficult in building good social relationships with
t];gair friends, because they focused more on orders or pressure from their parents.
Ig fact, at a young age, children could make friends and play with many other
children in addition to their obligations to study as Elementary School students.

Iéywords; The Parenting Styles Differences between Parents and

Grandmothers toward Child Social Emotional
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah tempat utama/pertama anak untuk menyesuaikan
diri, karena disesuaikan dengan usia dan kedewasaan. Dalam keluarga
orang tua berperan penting dalam mempengaruhi tumbuh kembang sosial
anak. Setiap orang tua pasti memilikii pengasuhan yang berbeda-beda,
salah satunya yaitu: Pengasuhan otorite, pengasuh demokratis, dan
pengasuh permisif. Gaya pengasuhan anak usia dini meliputi stimulasi
fisik, mental, emosional, sosial, dan moral yang mendukung pertumbuh
dan perkembang anak secara baik."

Pola asuh orang tua pada anak usia dini akan membentuk karakter
ada anak, karenanya orang hendaknya memberikan stimulasi yang cukup
bagi anak usia dini jikalau itu kurang akan mengakibatkan kemampuan
sosialisi, bahasa, motorik halus dan kasar menjadi terlambat, maka dari itu
lingkungan yang menunjang akan mendukung tumbuh kembang pada anak
usia dini, proses pertumbuhan dan perkembangan seorang anak sangat
pesat dan dapat berpengaruh bagi kehidupan selanjutnya. Anak pada
masanya pembentukan biasanya akan di pengaruhi oleh faktor gentik dan

lingkungan dalam membentuk karakter pada anak.?
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: Anisah, A. S. (2017). Pola asuh orang tua dan implikasinya terhadap pembentukan karakter
k. Jurnal Pendidikan UNIGA, 5(1), 70-84.

? Latifah, A. (2020). Peran lingkungan dan pola asuh orang tua terhadap pembentukan
k,_akter anak usia dini. JAPRA) Jurnal Pendidikan Raudhatul Athfal (JAPRA), 3(2).
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Dalam pengertian psikologis keluarga adalah sekumpulan orang
yang hidup bersama dalam tempat tinggal Bersama dan masing-masing
anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling
mempengaruhi, saling memperhatikan, dan saling menyerahkan diri.

Di keluargalah anak mulai dikenalkan terhadap ajaran-ajaran yang
sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku dalam agama maupun
masyarakat. Keluarga merupakan satu organisasi sosial yang paling
penting dalam kelompok social dan keluarga merupakan lembaga di dalam
masyarakat yang paling utama bertanggung jawab untuk menjamin
kesejahteraan sosial dan kelestarian biologis anak manusia.

Keharmonisan keluarga itu akan terwujud apabila masing-masing
unsur dalam keluarga itu dapat berfungsi dan berperan sebagaimana
mestinya dan tetap berpegangan teguh pada nilai-nilai agama kita, maka
interaksi sosial yang harmonis antar unsur dalam keluarga itu akan dapat
diciptakan.®

Gaya pengasuhan memperngaruhi perkembang sosial dan
emosional anak. Pola asuh itu sangat mempengaruhi perkembangan sosial
emosional anak. Pola asuh orang tua berarti kebiasaan/rutinitas orang tua,
orang tua dalam mendidk, mengasuh, memimpin dan membimbing
anaknya. Mengasuh merupakan menjaga dengan cara merawatnya.

membimbing dengan cara melatih, membentuk dan lainnya. Bentuk

ki
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% Zakaria, M. R. A. (2014). Pengalihan peran sementara pengasuhan anak dari orang tua

enek dan kakek Temporary role for children caring from parents to grandmother and

geandfather. Dialektika, 14(2), 120125.
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pengasuhan orang tua beragam, dalam hal mempengaruhi sikap dan
mengarahkan tingkah laku anak.*

Zakiah Darajat berpendapat, didikan orang tua terhadap anak
dalam islam adalah bentuk kesatuan yang umum dari sikap dan cara orang
tua kepada anak dalam mengasuh, menjaga, membiasakan, mendidik dan
membimbing secara utuh yang ada didalam Al-Quran dan Hadits
Rasulullah SAW. Model pengasuhan yang dibentuk dengan ketentuan
untuk mengembangkan keterampilan tertentu bagi anak. Jika orang tua
untuk dapat berinteraksi dengan anak mereka, kemampuan moral (akhlak)
dan ketaatannya kepada Allah SWT, keterampilan moral (akhlak),
keterampilan fisik, keterampilan motorik, keterampilan akademik, serta
keterampilan emosi-sosial. Mendapat dukung dari pendidikan yang
berdasarkan agama Islam.’

Pola asuh yang orang tua di tanamkan pada anak mempengaruhi
kehidupan anak. Pengasuhan yang baik dapat menanamkan nilai-nilai
positif pada anak, sedangkan pengasuhan yang buruk berdampak negative
pada anak. Jika orang tua tidak memahami pendidikan yang baik bagi
anaknya, hal ini akan menimbulkan kesalahan dalam mendidik anak, yang
akan berdampak buruk bagi hidup mereka. Al-Qur’an ialah kitab suci yang
menjadi pedoman semua umat Islam. Isinya penuh dengan pengetahuan

yang bisa membawa umat islam menuju kehidupan yang baik. Ada tulisan
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*Anisah, A. S. (2017). Pola asuh orang tua dan implikasinya terhadap pembentukan

karakter anak. Jurnal Pendidikan UNIGA, 5(1), 70-84.

® Sari Indah, P. (2021). Pola asuh orang tua terhadap anak pada kisah lugman al-hakim

(qﬁ Lugman ayat 13-19)) (Doctoral dissertation, IAIN BENGKULU).
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yang terdapat didalam Al-Qur’an menyangkut tututan Al-Qur’an tentang
pola asuh orang tua terhadap anak.®

Ledle £5taadls O G385 16 20015 AL 1381550 il 63

O3m% e &3faiis b 5l Lo (kg ¥ s Bl S

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Perliharalah diri
kamu dan keluarga kamu dari neraka yang bahan-bahan bakarnya:
manusia dan batu (berhala); neraka itu di jaga dan diawasi oleh
malaikat-malaikat yang kasar, keras (perlakuannya); mereka tidak
durhaka kepada Allah dalam semua yang diperintahkannya kepada
mereka, dan mereka pula tetap melakukan semua yang diperintahkan.

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Islam mengajarkan bahwa
anak adalah anugerah dan titipan dari Allah SWT untuk dibimbing dan
diajarkan. Orang tua memikul tanggung jawab yang berat untuk
petumbuhan dan perkembangan anak-anaknya. Anak akan tumbuh dan
berkembang di bawah asuhan orang tua mereka. Melalui orang tua, anak
menyesuaikan dan mengenal dunia sekitar mereka.’

Dari ayat tersebut diatas dapat penulis jelaskan “sebagai orang tua
haruslah memelihara atau mendidik keluarga dan anak-anaknya dapat

terhindar dari dahsyatnya api neraka. Berikan kasih sayangmu, dan berilah
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® Fikri At-Tamimy, M. (2019). Pola asuh dalam al-quran (analisis terhadap ayat-ayat

asuhan anak) (Doctoral dissertation, Pascasarjana).

" Nisa, D. I. (2019). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Perilaku Sosial

osional Anak Usia Dini. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. UIN Walisongo. Semarang.
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didikan yang baik agar keluarga dan anak-anakmu mendapatkan Ridha nya
Allah SWT”.

Ketika peneliti melakukan observasi terdapat perbedaan dengan
pengasuhan grandmother, di mana gaya pengasuhan grandmother lebih
cenderung memanjakan cucunya. Pola asuh grandmother akan berdampak
pada tumbuh kembang emosi yang mana grandmother tidak memberikan
celah kepada cucu untuk mengekspresikan emosional mereka, dan
sebagian lagi grandmother yang tidak boleh cucunya menangis dan
tergeser sedikitpun, di sini juga sosial dan emosional anak terbentuk.
Didikan yang terlalu memanjakan cucu itu kurang baik, justru itu akan
membuat perkembangan emosional social anak menjadi lambat.

Perkembangan emosional sosial adalah salah satu perkembangan
yang secara khusus ditunjukan agar pada tahap ini bertumbuh dan
berkembang menjdi pribadi yang lebih baik, mandiri dan bertanggung
jawab. Pengalaman awal sosial seseorang anak sangat berdampak pada
kepribadian mereka dimasa dewasa. Banyak perlakuan yang tidak
menyenangkan kepada anak usia dini akan memperlihatkan sikap yang
kurang sehat terhadap pengalaman sosial mereka, pengalaman itu dapat
menyebabkan mereka menjadi anti sosial, serta anak sering kurang
percaya diri.

Tumbuh kembang emosional sosial anak sangat penting terhadap
pertumbuhan dan kematangan anak menuju tahap pendewasaan.

Perkembangan sosial yang baik dimulai dengan mensosialisasikan anak
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pada lingkungan yang akan membekali mereka dengan pengetahuan dan
keterampilan untuk masa depan. keterampilan mereka untuk dapat
bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar, hingga menjadi
bagian dari masyarakat yang dikenal dengan keterampilan sense of
community.®

Dapat disimpulkan perkembangan emosional sosial anak
merupakan keterampilan anak untuk mampu mengolah  dan
mengekspresikan sosial emosional baik positif atau negative. Anak bisa
belajar secara baik dengan menjelajahi dan berinteraksi di lingkungan
seitar. Perkembangan emosional sosial adalah suatu tahap anak belajar
menyesuaikan diri untuk memahami keadaan dan emosi seseorang dengan
berinteraksi langsung terhadap orang-orang di sekelilingnya dengan
mengamati, mendengarkan, dan mengikuti apa yang mereka liat.

Perkembangan emosional sosial sangat sensitive bagi anak-anak
untuk mengetahui perasaan yang satu dengan yang lainnya. Kita tau
tumbuh kembang manusia itu ialah proses yang kompleks, yang dapat di
bagi empat bagian inti, yaitu perkembangan intelektual, fisik yang
meliputi perkembangan bahasa dan kognitif, dan perkembangan sosial dan
emosional, meliputi perkembangan moral. Ini adalah proses di mana anak
dapat belajar beradaptasi dan normal, tradisi dan moral masyarakat

modren.®

)1%119 (g uej[ng Jo AJISIdATU) DTWR[S] 3}L}§
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“Berdasrkan hasil studi observasi yang penulis lakukan bahwa, dari
pola asuh yang berbeda itu akan berdampak pada sosial emosional anak.
Ada orang tua yang mendidik anak dengan menggunakan pola asuh
atoriter yang mana dengan menggunakan pemaksaan dan kaku, orang tua
ini membuat beberapa aturan yang wajib dipatuhi oleh anak-anaknya tanpa
tahu apa yang di rasakan oleh anaknya. Tetapi tak lupa pula orang tua ini
mengunakan pola asuh demokrasi di mana juga terkadang juga
memberikan kebebasan anak, tetapi kebebasan itu tidak mutlak masih di
kontrol dan di bimbing orang tua”.

Ada pun pola asuh yang di gunakan grandmother menggunakan
pengasuhan permisif lebih memperioritaskan keamanan dan membuat anak
merasa nyaman, itu akan membuat mereka bersikap layaknya teman
kepada anak. Ketika mereka mendapatkan pengasuhan ini juga
mendapatkan peraturan yang lebih ketat dan mendapatkan hukuman,
sehingga anak akan sesuka hati melakukan apa pun yang mereka inginkan
tanpa takut kepada siapapun.

Didikan orang tua & grandmother berperan penting untuk tumbuh
kembang sosial dan mengontrol emosi pada anak di Kecamatan Kuok,
Kabupaten Kampar. Maka dari itu orang tua & grandmother harus bekerja
sama dalam mendidik dan mengajarkan kepada anak. pertumbuhan
emosional sosial anak menyangkut pada bagaimana seorang anak memiliki
skill untuk menumbuhkan sikap percaya diri, kejujuran dan juga empati.

Sebagian besar anak usia dini pra sekolah memiliki rasa percaya diri yang



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

tinggi, rasa ingin serta mendapat tanggung jawab. Dari sinilah seorang
anak akan terus belajar untuk mengatur emosi dan interaksi sosial mereka
terutama di

Gambaran permasalahan di atas menunjukkan bahwa didikan orang
tua & grandmother sangat berperan penting dalam perkembangan sosial
emosional anak. “orang tua & grandmother harus bisa selalu berinteraksi
kepada anak sehingga anak dapat berbaur dengan lingkungan yang ada dan
anak dapat mengontrol emosionalnya sehingga ada peningkatan dalam
tumbuh kembang anak terutama perkembangan sosial emosional anak”.

“Adapun solusi untuk meningkatkan kualitas pola asuh antar orang
tua & grandmother terhadap sosial emosional anak usia 5-6 tahun di
Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar adalah selalu mengajarkan kepada
anak betapa pentingnya mengkontrol emosi dan betapa pentingnya
bersosialisasi terhadap lingkungan sekitar. Selalu berinteraksi kepada anak
sehingga anak dapat berbaur dengan lingkungan yang ada dan anak dapat
mengontrol emosionalnya sehingga ada peningkatan dalam tumbuh
kembang anak terutama perkembangan sosial emosional anak”.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut dengan judul “Perbedaan Pola Asuh Antara Orang tua &
Grandmother Serta Dampaknya Terhadap Sosial Emosional Anak

Usia Dini Usia 5-6 Tahun Di Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar"'.
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B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis untuk mengangkat penelitian dengan judul
di atas adalah sebagai berikut:

1. Untuk memahamin tentang apa saja perbedaan pola yang di asuh
orang tua dan pola yang di asuh oleh grandmother terhadap dampak
sosial emosional anak 5-6 tahun.

2. Untuk melihat dan menganalisis bagaimana orang tua &

grandmother dalam menjalin komunikasih terhadap anak, agar anak

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

dapat mengendalikan dan mengembangkan sosial emosionalnya.
3. Karena ini bisa menjadi contoh/bahan acuan kepada mahasiswa

untuk melakukkan penelitian terhadap penelitian yang relevan.

C. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda dalam hal judul
penelitian, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut:
1. Pola Asuh Orang Tua

Kata pola berarti gambaran yang digunakan, gambaran
tentang sikap, kebiasaan, dan prilaku yang terapkan pada individu.
Sedangkan kaya asuh berarti menjaga, merawat dan mendidik anak.
Oleh karena itu, pola asuh adalah cara atau model seseorang untuk
membimbing, mengasuh dan mendidik anak agar dapat mandiri

dan di kakinya sendiri.*

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}§

YUNZELA, D. (2022). Pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial
sional anak usia 5-6 tahun di tk negeri 2 bandar lampung (Doctoral dissertation, UIN RADEN
AN LAMPUNG).
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2. Perkembangan Sosial Emosional

Perkembangan sosial adalah memperoleh kedewasaan
dalam hubungan sosial. Sedangkan emosi adalah emosi/perasaan
yang ada dalam diri individu. Jadi, emosi sosial adalah proses
dimana seseorang anak belajar berhubungan dengan orang lain
sesuai dengan aturan sosial yang ada sehingga anak dapat
mengendalikan emosinya.

Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0 sampai 6 tahun
yang memiliki ingatan yang kuat, imajinasi yang tinggi, dan
kecenderungan untuk meniru. Penelitian ini mengacu pada anak
usia 5-6 tahun. Anak usia dini merupakan masa dimana anak
mengalami masa keemasan (golden age), yaitu masa dimana anak
mulai peka terhadap berbagai rangsangan. Selain kecepatan tumbuh
kembang masing-masing anak, fase sensitif anak-anak tersebut juga
berbeda-beda. Selama masa ini, pondasi untuk perkembangan
sosial emosional, bahasa, kognitif, fisik motoric, moral dan seni,

beberapa aspek yang perlu di tingkatkan pada anak usia dini.*

. Pola Asuh Grandmother

Cara grandmother mendidik cucunya agar dapat mengkontrol

sosial emosionalnya.

= @
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YUNZELA, D. (2022). Pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial
sional anak usia 5-6 tahun di tk negeri 2 bandar lampung (Doctoral dissertation, UIN RADEN
AN LAMPUNG).
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D. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Masalah yang diidentifikasi yaitu:

a)

b)

d)

Pengaruh pola asuh orang tua akan berdampak pada sosial
emosional anak terutama pada anak saat ini.

Pengaruh pola asuh grandmother akan berdampak pada sosial
emosional anak.

Banyak pola asuh orang tua & grandmother ini berbeda dalam
pola pengasuhan mereka akan berdampak pada perkembangan
sosial emosional ana, anak usia 5-6 tahun merupakan masa Kritis
dalam perkembangan social emosional.

Adanya perbedaan dalam pola asuh kedua nya dapat berpengaruh
signifikan pada perkembangan sosial emosional mereka.

Maka dari itu, penting untuk memahami dampak dari situasi ini
pada perkembangan anak dan upaya yang dapat dilakukan untuk

memfasilitasi perkembangan yang sehat dan positif.

2. Batasan Masalah

a)
b)

c)

Fokus pada anak usia 5-6 tahun.

Fokus pada perbedaan pola asuh orang tua & grandmother
terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini.

Dan bagaimana pengaruh pola asuh tersebut terhadap sosial

emosional anak.

11
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3. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah-masalah yang ada maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana perbedaan pola asuh antara orang tua & grandmother
terhadap social emosional pada anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Kuok,
Kabupaten Kampar. Dan bagaimana pengaruh pola asuh orang tua &

grandmother terhadap sosial emosional anak usia 5-6 tahun?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumus masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk melihat perbedaan pola asuh antara orang tua & grandmother
terhadap social emosional anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Kuok,
Kabupaten Kampar. Serta pengaruh apa yang dirasakan anak akan

perbedaan pola asuh tersebut terhadap social emosional anak.

Manfaat Penelitian
Adanya manfaat peneliti yaitu:
1. Secara Teoritik
a. Bagi Orang Tua
Membantu meningkatkan kualitas ineraksi orang tua dengan anak
dan dapat mengontrol emosionalnya.
b. Bagi Grandmother
Bisa menjadi panutan untuk cucu-cucunya.

c. Bagi anak

12
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Anak dapat bisa berproses utuk bersosialisasi degan lingkungan
yang aka memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi masa

depannya.

. Bagi Lembaga Pendidikan

Keluarga diajak untuk mengkondisikan kehidupan keluarga sebagai
“instusi” pendidikan, sehingga terdapat prosses saling berinteraksi
antara anggota keluarga. Keluarga melakukan kegiatan melalui
asuhan, bimbingan dan dampingan, serta teladan nyata untuk

mengkontrol pola pergaulan anak.*?

2. Secara praktik

a. Bagi Orang Tua

Dapat pengalaman baru dalam mendidik anak-anaknya dengan
melakukan hal-hal baik kepada anaknya.

Bagi Grandmother

Menjadi pengetahuan baru untuk mendidik dan merawat cucu-
cucunya.

Bagi anak

Harus bisa mengontrol/mengendalikan emosional dan harus bisa
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.

Bagi Lembaga Pendidikan

Menjadi acuan agar pendidik lebih memperhatikan lagi proses

pendidikan yang diberikan kepada anak memiliki gerak

18e
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2Rakhmawati, 1. (2015). Peran keluarga dalam pengasuhan anak. Jurnal Bimbingan
nseling Islam, 6(1), 1-18.
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BAB I1
KAJIAN TEORITIK
A. Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem. Cara kerjanya,
bentuk (struktur) yang tetep. Sedangkan kata asuh memiliki arti merawat,
menjaga dan mendidik anak kecil, membimbing, membantu, melatih dan

sebagainya.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

Namun pendapat para ahli pisikologi dan sosiologi berkata lain.
Menurut Singgih,”’pengasuhan” adalah gambaran yang di gunakan orang
tua saat mengasuh (merawat, menjaga, mendidik) anak. Namun ahli lain
memiliki pandangan yang berbeda, seperti sam vaknin yang menjelaskan
bahwa pola asuh adalah “parenting isinteraction between parent”s and
children during their care” (interaksi antara orang tua dan anak selama
merek mengasuh).*®

Para ahli lain berpendapat bahwa pendidikan anak usia dini adalah
bentuk pendidikn yang berfokus pada promosi dan perkembangan
koordinasi motorik (halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, kretivitas,
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual), koordinsi sosiol emaosional
(sikap dan prilaku dan agama), Bahasa dan komunikasi sesuai dengan

keunikan sementara dan tahapan perkembangan anak usia dini.

JrieAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 3}e)§

2 P Sari, P. P., Sumardi, S., & Mulyadi, S. (2020). Pola asuh orang tua terhadap perkembangan
efosional anak usia dini. Jurnal Paud Agapedia, 4(1), 157-170.
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Menurut Zakiah Darajat, pendidikan Islam adalah satu kesatuan yang
tidak terpengaruh oleh sikap dan prilaku orang tua terhadap anaknya
dalam mengasuh, mendidik, pembinaan dan membimbing yang optimal
sesuai AL-Qur’an dan Hadit’s Rasulullah SAW. Model Pendidikan
dibentuk dengan tujuan mengajarkan anak keterampilan tertentu untuk
menghasilkan kompetensi-kompetensi pada anak. Ketika orang tua
berinteraksi dengan anaknya, dalam hal ini hendaknya orang tua
memberikan perhatian yang bijaksana terhadap perkembangan anaknya.
Antara lain ketaatan akidah dan keimanan kepada Allah SWT.
Keterampilan akhlak (moral), keterampilan fisik, keterampilan motorik,
keterampilan akademik, serta keerampilan sosial-emosional. Dan
mendukung pendidikan yang berlandasan agama islam.™

Pola asuh adalah proses mendidik, membimbing dan mendisiplinkan
dan melindung anak agar tumbuh sesuai norma-norma sosial. Baumrind
mengklasifikasikan gaya-gaya pola asuh kedalam gaya yang bersifat
otoriter, demokratis, dan premisif yaitu;

Pola asuhan Authoritarian (otoriter)

Kerena orang tua memaksakan kehendaknya pada anak, secara
ketat mengontrol prilaku anak secara ketat, dan menghukumanak
secara fisik Ketika mereka bertindak tidak sesuai dengan keinginan
orang tua nya, banyak kehendak anak diatur oleh orang tua. Dengan

pola asuh seperti itu, anak biasanya tidak memiliki kebebasan memilih

=

ey jrre

I
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4 sari Indah, P. (2021). Pola asuh orang tua terhadap anak pada kisah lugman al-

im (gs. Lugman ayat 13-19)) (Doctoral dissertation, IAIN BENGKULU).
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keputusan itu, karena keputusan ada di tangan orang tua, sedangkan
anak harus menurutinya tanpa sempat mngendalikan dirinya untuk
menolak atau untuk mengungkapkan pendapat.

Ciri-ciri Pendidikan ini adalah otoritas orang tua yang dominan,
jika tidak mutlak, anak yang membangkang kepada orang tua dihukum
berat, pendapat anak tidak didengarkan sehingga anak tidak betah
dirumah, prilaku anak menjadi sangat di kontrol dengan ketat.

Pola Asuh Authoritative (Demokratis)

Pola asuh ini didasarkan pada pendekatan rasional dan
demokratis. Orang tua sangat mementingkaan kebutuhan anak-anak
mereka dan memenuhinya sesuai dengan minat dan kebutuhan realistis
mereka. Tentunya tidak hanya sekedar memenuhi keinginan anak,
namun sekaligus mengajarkan anak menghargai kebutuhan yang
penting dalam hidupannya. Orang tua juga memantau aktifitas anak.
Anak diberi kebebasan untuk aktif dan menghabiskan waktu Bersama
teman-temannya.

Orang tua memberikan kebebasan dan tanggung jawab, agar
anak dapat menikmati aktivitas dan bersosialiasi dengan orang lain.
Pembagian tanggung jawab dn persyaratan dilakukan secara adil.
Orang tua yang mengikuti pola asuh demoktratis ini, cenderung
menawarkan keadaan dan penerimaan yang berbeda terhadap tingkah
laku asertif anak dalam hal aturan, norma, dan nilai yang dianut serta

siap bernegosiasi dengan anak. Dengan aturan yang jelas dan
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konsisten, anak belajar mengetahui apa yang diinginkan dan
diharapkan ayah/ibunya.
Pola Asuh Permissif

Dengan jenis didikan ini, orang tua memberi kebebasan penuh
kepada anaknya. Sifat orang tua yang longgar, tidak terlalu banyak
memberikan arahan dan kontrol, bahkan terkesan kurang perhatian.
Kendali atas anak sepenuhnya ada ditangan anak itu sendiri. Pola asuh
dapat mengajarkan anak banyak hal, termasuk kepribadian.*

Gaya pola asuh orang tua yang permisif dicarikan dengan sifat
menerima atau tidak menghukum dalam menghadapi prilaku anak-
anak. Gaya aturan yang menekankan kepatuhan pada aturan dan
otoritas. Gaya demokratis menekankan pendekatan yang rasional,
berdasarkan “memberi dan menerima”.

Orang tua harus memahami bahwa anak sangat membutuhkan
peran dari orang tuanya. Dalam hal ini, orang tua dapat menjadi
sahabat bagi anaknya karena peran orang tua sangatlah penting.
Menurut Setiyo Widodo orang tua bertanggung jawab memberi peran
60% dalam keberhasilan anak, sekolah 20% dan perlindungan
lingkungan 20%. Peran orang tua tidak lagi hanya bicara tentang waktu

yang terbuang untuk mendidik anak.*®
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' Sari, P. P., Sumardi, S., & Mulyadi, S. (2020). Pola asuh orang tua terhadap perkembangan
osional anak usia dini. Jurnal Paud Agapedia, 4(1), 157-170.

= 18 Syryani, D., Yuniarni, D., & Miranda, D. (2020). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Pétkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran

@gtulistiwa (JPPK), 9(L).
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Menurut Hurlock, pola asuh permisif adalah adanya sikap yan
longgar/bebas dari orang tua. Orang tua tidak banyak mengatur, tidak
banyak mengontrol dan juga tidak banyak membimbing. Anak diberi
kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri. Sutari Imam Badabit dalam
Thalib menyatakan orang tua yang permisif yaitu: (1) Kurang tegas
dalam menerapkan peraturan yang ada. (2) Anak diberi kesempatan
sebebas-bebasnya untuk berbuat dan memenuhi keinginannya.

Menurut Diana Baumrind ciri-ciri pola asuh permisif yaitu: (1)
memberikan pengawasan yang sangat longgar, (2) memberikan
kesempatan kepada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa
pengawasan yang cukup darinya, (3) Cenderung serba membolehkan,
mengiyakan, (4) sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka,
dan (5) selalu menyediakan dan melayani kebutuhan anak.’

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pola
asuh orang tua adalah interaksi umum antara orang tua dengan anak,
dimana orang tua memotivasi anak dengan mengubah prilaku,
pengetahuan dan nilai-nilai yang paling sesuai bagi orang tua. Agar
anak dapat mandiri, tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal,
percaya diri, rasa ingin tahu, bersahabat, dan berorientasi pada

kesuksesan.
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" Uhro, A., Hayati, S., & Nurhayati, I. (2024). Pengaruh Pola Asuh Permisif Di Era Digital
Terhadap Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Adduriyat Cilegon. Innovative: Journal
OftSocial Science Research, 4(5), 2021-2033.

2 8 Sari, P. P., Sumardi, S., & Mulyadi, S. (2020). Pola asuh orang tua terhadap perkembangan

efmosional anak usia dini. Jurnal Paud Agapedia, 4(1), 157-170.
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“Menurut saya orang tua harus bisa memberikan contoh dan
bersikap  baik di depan anak, karena anak  bersifat
mengikuti/mencontoh apa lagi orang tua sebagai guru pertama untuk
anak nya”. “fithrahnnya orang tua berkeinginan agar anaknya menjadi

anak yang lebih baik, dalam segala-galanya, dan dirinya sendiri”.

Pola Asuh Grandmother

Pada proses pengasuhan oleh grandmother biasanya dipengaruhi
oleh usia grandmother, yang kemungkinan berdampak dapat
mempengaruhi hubungan antara grandmother dengan anak usia dini
(cucu). Pada kondisi lain yang disebabkan oleh beberapa factor yaitu: a.
kurang memberikan aturan-aturan yang tegas, selalu menuruti keinginan
anak; b. orang tua bekerja; c. keaadaan salah satu orang tua meninggal
dunial dan hanya tinggal bersama salah satu dari orang tua nya saja; dan
d. keluarga dengan orang tua bercerai.

Pada pelaksanaannya pengasuhan grandmother ini banyak
dipengaruhi oleh pola pengasuhan yang diterapkan kepada anak usia dini
(cucu) yang dapat memberi dampak psikologis bagi anak usia dini.
Dampak dari pola pengasuhan permisif menyebabkan anak cenderung
menarik diri dan kesulitan bergaul dengan teman sebayanya. Hal yang
dilakukan dalam mengatasi hal ini dengan mengajak grandmother untuk
lebih mempelajari pengasuhan terbaik dalam mengasuh anak usia dini

(cucu) yakni dengan mengajak mereka menghadiri kegiatan parenting,
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agar hubungan grandmother dengan anak usia dini (cucu) menjadi lebih
baik dan anak dapat berkembang dengan optimal.*®

Dalam pengasuhan oleh grandmother yang tidak ada aturan yang
tegas tentang kesalahan anak, hal ini dikarenakan jarak yang sangat jauh
antara generasi grandmother dengan anak. Pola asuh grandmother
memiliki beberapa tipologi yaitu: a. pengasuhan grandmother bukanlah
pengasuhan biasa, melainkan hanya untuk jangka waktu; b. peran
pengasuhan yang dilakukan oleh grandmother dan menjadi wali dari
cucu mereka; serta
c. peran grandmother yang cenderung sedikit atau bahkan tidak terlibat
pada pengasuhan cucu atau anak usia dini.?

Keluarga merupakan sumber terpenting dan pertama dalam proses
penanaman nilai dan norma. Implantasi ini berlangsung melalui interaksi
sosial, dalam interaksi ini terjadi proses internalisasi. Hasil interaksi
sosial dipengaruhi oleh beberapa factor: kecenderungan meniru
merupakan naluri yang berperanan penting dalam interaksi sosial, dan
melalui pengajaran yang tepat anak menjadi sadar akan kemandirian dan
tanggung jawabnya.

Didikan grandmother mendapatkan support atau dukungan dari

cucunya sehingga grandmother senang bersama cucunya. Hal ini

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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19 Haryani, R. |., Dimyati, D., & Fauziah, P. Y. (2021). Peranan Pengasuhan Kakek dan Nenek
tethadap Perilaku Prososial Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(1),
1%8-181.

20 Retno Ika Haryanil, Dimyati2., Puji Yanti Fauziah. (2022) Peranan Pengasuhan Kakek
dah Nenek terhadap Perilaku Prososial Anak Usia Dini Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak
a Dini, 6(1) 2022 | 173 Volume 6 Issue 1 (2022) Pages 173-181
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ditunjukkan Ketika sang grandmother sering bercerita kepada sang
cucunya tentang pengalaman hidupnya. Cucu mendengarkan cerita
grandmother dengan penuh perhatian dan seksama, agar grandmother
senang untuk bercerita pada cucunya. Ekspresi pengertian diwajah
cucunya adalah semacam dukungan untuk grandmother. Ini adalah
hubungan timbal balik antara grandmother dan cucunya.

Cinta seorang seorang grandmother kepada cucunya kadang lebih

besar dari pada kedirinya sendiri. Banyak perhatian diberikan kepada

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

cucu kecilnya, yang terkadang berdampak negative pada anak. Anak-
anak bertindak secara acak dan sulit untuk diarahkan. Masa anak-anak
adalah masa perkembangan emosi yang lebih tinggi, keinginannya harus
dipenuhi dengan memaksa untuk mendapatkannya.?
C. Sosial Emosional Anak Usia Dini

American Academy of Pediatrics dalam Maria dan Amalia
menjelaskan  bahwa perkembangan sosial emosional anak usia dini
adalah kemampuan anak untuk sepenuhnya mengontrol dan
mengekspresikan emosi baik emosi positif maupun negatif. Anak-anak
dapat berinteraksi dengan teman sekitarnya sambil aktif belajar dengan
menjelajahi lingkungan sekitarnya.

Perkembangan sosial emosional dipahami sebagai pembelajaran

anak untuk beradaptasi dengan memhami situasi dan emosi dalam

JifeAg ue}Ing jo AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§

2! 7akaria, M. R. A. (2014). Pengalihan peran sementara pengasuhan anak dari orang tua ke
nefhek dan kakek Temporary role for children caring from parents to grandmother and grandfather.
Dialektika, 14(2), 120125.
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interaksi dengan orang-orang di sekitarnya, yang dicapai dengan cara
mendengarkan, mengamati dan meniru hal-hal yang dilihatnya.

Menurut Nurjannah perkembangan sosial emosional pada anak usia
dini adalah suatu proses dimana anak belajar berinteraksi dengan orang-
orang disekitarnya sesuai dengan aturan sosial dan anak menjadi lebih
baik dapat dalam mengendalikan emosionalnya. Berdasarkan bagaimana
mereka dapat mengenali dan mengungkapkan perasaannya, Langkah
demi Langkah dan melalui proses verifikasi dan modelling.?®

Menurut Hurlock sosial merupakan proses belajar menyesuaikan diri
dengan norma- norma kelompok, adat, kebiasaan, belajar bekerja sama,
saling berhubungan dan merasa bersatu dengan orang-orang sekitarnya.
Sedangkan menurut Loree sosial merupakan suatu proses dimana
individu (anak) melatih kepekaan dirinya terhadap rangsangan-
rangsangan sosial terutama tekanan-tekanan dan tuntutan kehidupan serta
belajar bergaul dengan bertingkah laku seperti orang lain didalam
lingkungan sosialnya.

Emosi adalah perasaan yang ada dalam diri individu. Emosi dapat
berupa perasaan senang atau tidak senang, perasaan baik atau buruk.
Dalam World Book Dictionary, emosi didefinisikan sebagai “berbagai
perasaan yang kuat”. Perasaan benci, takut, marah, cinta, senang dan
kesedihan. Macam-macam perasaan tersebut adalah gambaran dari

€mosi.
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*2 Pyjianti, R., Sumardi, S., & Mulyadi, S. (2021). Perkembangan Sosial Emosional Anak

L%?a 5-6 Tahun Selama Pembelajaran Jarak Jauh Di Raudhatul Athfal. As-Sibyan: Jurnal
Péndidikan Anak Usia Dini, 6(2), 117-126.
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Emosi menurut Goleman merupakan suatu perasaan atau pikiran-
pikiran khas, suatu keadaan biologis dan psikologis serta rangkaian
kecendrungan untuk bertindak, sedangkan Soendjoyo mengemukakan
bahwa emosi adalah dasar dari perkembangan kepribadian dan sosial.
Emosi dapat didefinisikan sebagai suatu penyesuaian yang berasal dari
dalam diri dengan melibatkan keseluruhan diri seseorang.”®

Dari pendapat para pakar diatas dapat penulis simpulkan bahwa
sosial emosional adalah kemampuan mengadakan hubungan dengan
orang lain, terbiasa untuk bersikap sopan santun, mematuhi peraturan dan
disiplin dalam kehidupan sehari-hari dan dapat menujukkan reaksi emosi
yang wajar. Hal ini dapat dilihat dari proses kemampuan anak dengan
orang-orang disekitarnya. Perkembangan sosial emosional anak adalah
kepekaan ana untuk memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi
dalam kehidupan sehari- hari. Tingkat interaksi anak dengan orang lain
dimulai dari orang tua, sodara, teman bermain hingga masyarakat luas.
Dapat dipahami bahwa perkembangan sosial emosional tidak dapat
dipisahkan satu sama lain.

Berdasarkan kedua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan sosial dan emosional anak usia dini merupakan suatu
proses dimana anak berkembangan melalui rinteraksi dengan lingkungan
dengan orang tua, teman sebaya dan orang dewasa. Dan proses dimana

keadaan mental anak merespon kondisi lingkungan menurut aturan

Lo

I

2% Uhro, A., Hayati, S., & Nurhayati, I. (2024). Pengaruh Pola Asuh Permisif Di Era Digital

Térhadap Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Adduriyat Cilegon. Innovative: Journal
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Social Science Research, 4(5), 2021-2033.
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sosial, yang dapat diperoleh dengan mendengarkan, mengamati, meniru
dan dapat dirangsang dengan penguatan dan modeling (contoh).

Pola asuh antara orang tua & grandmother sangat berpengaruh
terhadap emosi sosial anak, oleh karena itu orang tua & grandmother
harus bisa bisa menjadi orang tua. Didikan orang tua & grandmother
pada anak usia 5-6 tahun merupakan sarana pendidikan yang sangat
fundamental (mendasar) Ketika kerangka dasar pembentukkan dan
pengembangan pengetahuan dasar tentang sikap sosial emosional anak
diterbitkan.

Keberhasilan proses pendidikan usia dini menjadi dasar untuk
proses kejenjang selanjutnya, karena pada anak usia dini terdapat potensi
untuk berkembang secara optimal pada masa golden age (masa
keemasan) bagi setiap individu baik laki-laki maupun perempuandan

Pendidikan sejak dini sangat penting, karena Pendidikan tersebut
merupakan dasar pembentukan kepribadian manusia, khususnya dalam
lingkup sosial emosional anak, setiap anak melewati tahap perkembangan
yang berbeda, yang terjadi secara berurutan dan pada tingkat

perkembangan tertentu yang relatif sama.?

: Penelitian Relevan

1. Penelitian dari Unzela (UIN Raden Intan Lampung, 2022). Pengaruh

Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak

— =

Nery wise
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24 Mahyiddin, Z., Purnama, M., & Rizka, S. M. (2023). Pola Asuh Nenek dan Implikasinya
adap Perilaku Sosial Emosional Anak di Desa Tenembak Lang-Lang Kabupaten Aceh
ggara. Journal on Education, 5(3), 9364-9369.
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Usia 5-6 tahun Di TK Negri 2 Bandar Lampung”. Hasil dari penelitian
menujukkan nilai pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial
emosional anak sebesar 12.917 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000, ehingga di bandingkan dengan taraf signifikan 0,05 (5%), nilai
Sig.(2-tailed) ini lebih kecil 0,05 (5%). Artinya terdapat pengaruh
variabel pola asuh orang tua (X) terhadap perkembangan sosial
emosional anak (YY) Usia 5-6 tahun di TK Negri 2 Lampung. Kemudian
, hilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,891. Selain koefisien
korelasi berganda, nilai koefisien determinasinya (R Square) juga
diketahui sebesar 0,794. Koefisien determinasi sebesar 79,4%
menunjukkan bahwa 79,4 pola asuh orang tua mempunyai pengaruh
terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun,
sedangkan sisanya 20,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Perbedaan dari penelitian ini menggunakan proses mengajar anak
dengan menggunakan metode mendidik, membimbing, dan
mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan

sesuai dengan norma dalam masyarakat.?®

. Penelitian dari Muh Shaleh (IAIN Kendari, 2023). “Pola Asuh Orang

Tua dalam Mengembangkan Aspek Sosial Emosional Anak Usia Dini
5-6 Tahun”. Hasil dari penelitian tersebut tentang parenting yang
diterapkan orang tua pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Sultan

Qaimuddin bahwa ada orang tua yang menerapkan beberapa bentuk

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

JifeAg ue}Ing jo AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§

BUNZELA, D. (2022). PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP
PERKEMBANGAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK NEGERI 2 BANDAR
LAMPUNG (Doctoral dissertation, UIN RADEN INTAN LAMPUNG).
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pola asuh, diantaranya yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demoktratis
dan pola asuh permisif.*®

Perbedaan dari penelitian ini juga berpengaruh dari pola asuh
grandmother di mana tidak hanya berpedoman dengan satu pola asuh

saja. Tetapi disini juga menerapkan beberapa pola asuh yang sama yaitu

pola asuhh otoriter, pola asuh demoktratis dan pola asuh permisif.

. Penelitian dari Ninik Suharni, Muthmainah, (Universitas Negeri

Yogyakarta). “Perbedaan Pengasuhan Anak Kembar yang Dasuh
Terpisah Oleh Orang Tua dan Nenek”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan pengasuhan anak kembar yang di asuh oleh orang tua
cenderung pengasuhan otoritatif, sedangkan pengasuhan anak kembar
yang asuh oleh neneknya cenderung pengasuhan permisif. Perbedaan
pengasuhan ini berakibat pada capaian perkembangan anak kembar.
Anak kembar yang diasuh oleh orang tuanya memiliki capaian
perkembangan yang baik dibandingkan yang diasuh oleh neneknya.
Aspek perkembangan tersebut meliputi aspek mtorik, kognitif, bahasa,
dan sosial emosional.?’

Perbedaan dari penelitian ini yaitu dampak sosial emosional anak usia
5-6 tahun yang diasuh oleh orang tua atau anak yang di asuh oleh

grandmother.
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= % Shaleh, M. (2023). Pola Asuh Orang Tua dalam Mengembangkan Aspek Sosial
Emosional Anak Usia 5-6 Tahun. Murhum: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(1), 86-102.

2" Dini, J. P. A. U. (2022). Perbedaan Pengasuhan iAnak Kembar yang Diasuh Terpisah
o@h Orang tua dan Nenek. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(5), 5307-5317.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu bentuk penelitian kualitatif,
pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan
mengamati perilaku orang-orang sebagai objek penelitian yang
dideskrisikan secara lisan maupun tertulis. Penelitian ini digunakan
untuk mengidentifikasi “Perbedaan Pola Asuh Antara Orang tua &
Grandmother Serta Dampaknya Terhadap Sosial Emosional Anak
Usia Dini Usia 5-6 Tahun Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar”.

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
wawancara dan observasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi yang
dilakukan dalam penelitian dilakukan untuk memperoleh data berkaitan
dengan “Perbedaan Pola Asuh Antara Orang tua & Grandmother
Serta Dampaknya Terhadap Sosial Emosional Anak Usia Dini Usia
5-6 Tahun Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar”. Penelitian ini
menggunakan metode observasi partisipatif. Observasi partisipatif
menurut Faisal (dalam Sugiono, 2018) adalah penelitian dilakukan

dengan cara melibatkan diri langsung terhadap kegiatan yang dilakukan
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©
g subjek atau sumber data penelitian. Hasil yang didapatkan dengan
g_ observasi ini adalah data lebih lengkap sehingga dapat mengetahui®®
g Menurut Sugiyono, pendekatan kualitatif didefinisikan sebagai
;—r: penelitian yang memberikan data deskriptif kualitatif tentang orang-
g orang dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang
(Cf’ diamati tidak benar-benar berupa angka. Jenis penelitian ini adalah studi
% kasus. Menurut Sugiyono studi kasus dimana peneliti melakukan
g investigasi secara menyeluruh terhadap program, di Kecamatan Kuok,
- Kabupaten Kampar.
Mengacu pada jenis penelitian pengembangan (Kualitatif).
Menurut Saryono, penelitian kualitatif dimaksud untuk menyelidiki,
menemukan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dampak
sosial emosional yang tidak dapat di ukur, atau dijelaskan dengan
5 pendekatan kuantitatif.?
%B. Subjek Penelitian
gT Subjek dalam penelitian orang tua & grandmother.
EC. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah masalah yang ingin diteliti yaitu
Dampak Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6

tahun.

Aq ue}lng jo A}rsIa3AIu

< %8 Nurhayati, S., Pratama, M. M., & Wahyuni, I. W. (2020). Perkembangan Interaksi
sesial Dalam meningkatkan Kemampuan Sosial Emosional Melalui Permainan Congklak Pada
Arak usia 5-6 tahun. Jurnal Buah Hati, 7(2), 125-137.

2 2°Sugiono(2016), Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, kualitatif,
k@nbinasi, R&D dan penelitian Pendidikan), ( Bandung:Alfabeta, 2016), hal: 68-69.
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E.

. Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini akan dimulai setelah melakukan seminar proposal
di Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
Sumber Data
1. Data Primer
Data primer biasanya diperoleh dengan survey lapangan yang
menggunakan semua metode pengumpulan data orisinal. Data primer
dapat didefinisikan sebagai data yang dikumpulkan dari sumber-sumber
asli.®® Adapun dalam menetapkan sumber data primer pada penelitian
ini menggunakan Teknik snowball sampling yakni Teknik penentuan
sampel yang awalnya berjumlah kecil, kemudian membesar, ibarat bola
salju yang menggelinding lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan
sampel ini akan dipilih satu atau dua orang, tetapi jika data belum
mencukupi maka sampel yang satu atau dua orang tidak akan
merekomendasikan orang yang dianggap cukup melengkapi data

sebelumnya.®

Aq uej[ng jo A}ISIdATU) dDTWR][S] 3}L)§
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% EDY Suandi Hamid and Y. Sri Susilo, ‘Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan
gah Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,” Jurnal Ekonomi Pembangunan; Kajian

Masalah Ekonomi Dan Pembangunan 12, no. 1 (2015) hal: 48.
2 3L Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, kualitatif, kombinasi, R&D dan

p§1_elit
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ian Pendidikan), ( Bandung:Alfabeta, 2010) hal. 400.
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1.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain

atau lewat dokumen.*?

F. Teknik Pengumpulan Data

Observasi

Observasi adalah Teknik atau acar mengumpulkan informasi
dengan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung. Penelitian ini
mengamati perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun.
Observasi yang dilakukan peneliti diuraikan dalam bentuk lembar
pedoman observasi specimen records, karena akan membantu peneliti
untuk merekam secara tertulis kejadian yang terjadi.

Adapun hal yang di amati melalui kegiatan observasi yaitu
bagaimana perbedaan pola asuh orang tua & grandmother serta
dampaknya terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 5-6
tahun di kecamatan kuok, kabupaten Kampar.

Wawancara

Peneliti melakukan wawancara untuk menggali atau
mengumpulkan informasi tentang perbedaan pola asuh orang tua &
grandmother. Wawancara pengumpulan data melalui pembicaraan
secara langsung dengan orang tua & grandmother yang berkaitan denga

permasalahan yang ada. Melalui wawancara ini diharapkan informasi

nerny wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() DTWR]S] 3)e1S

% Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K.. Op.cit. Hal. 142
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terkait perbedaan pola asuh orang tua & grandmother ini bisa menjadi
informasi yang actual, dan kemampuan sosial emosional anak, dan hal-
hal yang di alami berdasarkan perbedaan pola asuh tersebut dapat
terakomodasikan dengan maksimal.
Dokumentasi

Dokumentasi dipilih agar dapat memperoleh data langsung dari
tempat penelitian seperti laporan kegiatan, foto-foto, rekaman kegiatan
dan data yang relevan. Adapun dokumentasi dalam penelitian ini
meliputi dokumentasi berupa video pola asuh yang diterapkan orang tua
dan pola asuh yang diterapkan oleh grandmother, rekaman data ini
sebagai data deskripsi untuk melihat kemampuan sosial emosional anak
dengan wawancara.

Dari hasil dokumentasi penelitian akan mengambil data dari
kecamatan kuok kabupaten Kampar yang berkenaan tentang perbedaan
pola asuh antar orang tua & grandmother serta dampak perkembangan

sosial emosional anak usia 5-6 tahun.

Teknik Analisis Data

Metode analisis data merupakan metode untuk menganalisis
data-data yang terkumpul dari lapangan. Setelah data-data terkumpul
maka Langkah selanjutnya dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan
yang benar dan sesuai dengan masalah yang ada. Untuk mengambil
kesimpulan dari data-data ini digunakan teknik analisis data yang

berdeskriptif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh
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melalui instrumen penelitian. Adapun langkah-langkah yang digunakan
peneliti sebagai berikut36 :
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah kegiatan menyajikan data inti/pokok.
Sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas dan tajam mengenai
hasil pengamatan, wawancara, serta dokumentasi.
2. Display Data
Display data adalah proses penampilan data secara sederhana
dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, dan tabel. Supaya data yang
banyak dan telah direduksi mudah dipahami, baik peneliti maupun
orang lain, maka data tersebut perlu disajikan.
3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Data yang sudah dipolakan, kemudian difokuskan dan disusun
secara sistematis dalam bentuk naratif, kemudian melalui induksi, data
tersebut disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan dalam

bentuk tafsir dan argumentasi.®
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian maka ditarik kesimpulan
bagaimana pola asuh dan sosial emosional anak yang di asuh oleh ibu dan
grandmother, dari enam orang resoponden yang berisikan tiga orang ibu
dan 3 orang grandmother. Didapatkan satu orang ibu dengan pola asuh
otoriter, dua orang ibu dengan pola asuh demokratis dan ke tiga
grandmother dengan pola asuh yang sama yaitu pola asuh permisif.
Terdapat dua orang anak yang memiliki sosial emosional yang kurang baik
yaitu Stevi karna terlalu pendiam dan tidak pandai bergaul dan Carla yang
aktif namun kurang mampu memiliki rasa empati kepada temannya,
kurang mampu mengembangkan rasa kasihan terhadap orang lain
cenderung egois. Pada penelitian ini, ternyata paradigma anak baik dan
pintar yang berkembang di masyarakat, justru kesulitan untuk membangun
sosial yang baik dengan teman-temannya, karna lebih berfokus pada
perintah atau tekanan dari orang tuanya. Padahal, di umur yang masih
belia anak dapat berteman dan bermain dengan banyak anak lain

disamping kewajiban belajar sebagai pelajar sekolah dasar.

B. Saran
1. lbu serta grandmother harus lebih memperhatikan bagaimana pola

asuh yang tepat digunakan dalam membentuk kepribadian anak.
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®
<k LAMPIRAN
L:;mpiran 1
= PEDOMAN OBSERVASI
QO
Ag_Tujuan Observasi

=

Mengidentifikasi pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dan
grandmother.

Menganalisis dampak pola asuh terhadap perkembangan sosial emosional
anak usia 5-6 tahun.

Mengumpulkan data kualitatif untuk mendukung analisis skripsi.

SNS NIN X!
N

w

ubjek Observasi

oo

nei

1. Subjek Utama: Anak usia 5-6 tahun yang diasuh oleh orang tua dan
grandmother.

2. Subjek Pendukung: Orang tua dan grandmother yang terlibat dalam
pengasuhan anak.

C. Lokasi Observasi

« Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar, dengan fokus pada lingkungan
rumah dan area bermain anak.

D. Waktu Observasi

Durasi observasi: 2-3 minggu
Frekuensi observasi: 2-3 kali seminggu
Waktu setiap sesi: 1-2 jam per sesi

ISI @3®e3S

e

Variabel yang Diamati

N

.1. Pola Asuh:
o Jenis pola asuh (otoriter, permisif, demokratis, dan sebagainya)
o Komunikasi antara pengasuh dan anak
o Pengaturan batasan dan disiplin
2. Perkembangan Sosial Emosional Anak:
Kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya
o Ekspresi emosi (senang, marah, sedih)
o Respons terhadap situasi sosial (misalnya, berbagi, bergiliran)
o Kemampuan mengatasi konflik

o

Alat Observasi

1. Lembar Observasi: Membuat lembar observasi yang mencakup:
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Tanggal dan waktu observasi

Nama anak dan pengasuh

Deskripsi aktivitas yang diamati

Catatan tentang perilaku anak dan interaksi dengan pengasuh

Penilaian terhadap pola asuh yang diterapkan

2. Wawancara Pendukung: Melakukan wawancara dengan orang tua dan
grandmother setelah observasi untuk mendapatkan pandangan mereka
tentang pola asuh yang diterapkan.

o O O O

~Prosedur Observasi

1. Persiapan:
o Menyusun daftar pertanyaan yang relevan untuk wawancara.
o Mendapatkan izin dari orang tua dan pengasuh sebelum melakukan
observasi.
2. Pelaksanaan:
o Melakukan observasi secara tidak terduga untuk mendapatkan data
yang lebih natural.
o Mencatat semua interaksi antara anak dan pengasuh, serta perilaku
anak dalam berbagai situasi.
3. Pencatatan:
o Menyimpan catatan observasi dalam format terstruktur untuk
memudahkan analisis data.

nery exsnsRinyiiw eidio yey o

H. Analisis Data

» 1. Kualitatif:

§: o Menganalisis catatan observasi dan wawancara untuk

o mengidentifikasi tema-tema yang muncul terkait pola asuh dan
5_0': dampaknya.

g 2. Perbandingan:

=5 o Membandingkan pola asuh antara orang tua dan grandmother serta
c dampaknya terhadap perkembangan sosial emosional anak.

=
| sEtika Penelitian

-

wn

E 1. Menjaga kerahasiaan data anak dan keluarga.

© 2. Memastikan bahwa semua partisipan memahami tujuan penelitian dan
v  memberikan persetujuan untuk berpartisipasi.

f‘? 3. Menghormati hak dan kebijakan keluarga dalam konteks pengasuhan.
j+¥]

=

» Dengan pedoman observasi ini, diharapkan penelitian dapat berlangsung
istematis dan menghasilkan data yang akurat serta mendalam mengenai
pecbedaan pola asuh dan dampaknya terhadap perkembangan sosial emosional

a@k.
V]
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara Untuk Grandmother Terhadap Anak

dioyeH o

P&ssalamu"alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh Dengan ini, saya mohon izin
kg.pada ibu/ nenek untuk membantu dalam penelitian yang saya kerjakan.
Penelitian ini dibuat untuk tugas akhir (skripsi) sebagai syarat untuk
menyelesaikan studi saya di Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam
Negri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “PERBEDAAN POLA ASUH
ANTARA ORANG TUA & GRANDMOTHER SERTA DAMPAKNYA
'ILLERHADAP PERKEMBANGAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK USIA 5-6

'I%HUN DI KECAMATAN KUOK KABUPATEN KAMPAR”.
1]
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kesedian Bapak/lbu/saudara/i untuk

meluangkan sedikit waktu untuk melengkapi wawancara ini. Semua informasi
yang diterima akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk
keperluan akademis sesuai dengan peraturan pada Program Studi S1 Pendidikan
Islam Anak Usia Dini.

Dengan demikian saya berharap dijawab dengan sejujur-jujurnya seperti yang ibu/
nenek ketahui tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Atas partisipasinya dan
kesediaan ibu/ nenek untuk ini saya ucapkan terimakasih. Wassalamu®alaikum
Warrahmatullahi Wabarakatuh

Pengasuh : Orang Tua/ Nenek (Grandmother)

Nama Anak
f+¥]
Hari/Tanggal wawancara

wn
= 1. Siapa yang mengasuh anak dan apa alasannya?

?. 2. Bagaimana aktivitas keseharian anak dalam pengasuhan nenek/ibu?
Bagaimana respon ibu/ nenek ketika anak tidak mengikuti perkaataan atau
permintaan ibu/ nenek?

Apakah anak bersosialisasi dengan baik? Jika tidak, bagaimana upaya
yang dilakukan ibu/ nenek agar anak mau bersosialisasi dengan anak lain?
Bagaimanakah tindakan ibu/ nenek saat anak berkelahi?

ns
= ()
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L%mpiran 2

= HASIL WAWANCARA

(9]

RPengasuh : Orang Tua (Ibu Dewi)

l\%&ma Anak  Stevi

Hari/Tanggal wawancara : 10 Februari 2024

~

— 1. Siapa yang mengasuh anak dan apa alasannya?

> “hmm.. dari awal menikah saya dan suami sudah memiliki komitmen

- untuk mengasuh anak langsung. Jadi urusan mencari nafkah suami saya,

c jadi saya sepenuhnya mengabdi untuk suami dan anak, apalagi Stevi ini

% anak pertama saya, menurut kami ( ibu Dewi dan suami), kami harus ada

© di setiap tumbuh kembangnya”

0 2. Bagaimana aktivitas keseharian anak dalam pengasuhan nenek/ibu?

®  “nah kalau itu saya agak sedikit keras, karna saya mau anak saya terlatih

= disiplin sejak kecil jadi saya punya jadwal sendiri misalnya jam 5.15 pagi
saya bangunkan untuk sholat bareng, setelahnya ngaji dulu walaupun
bentar terus lanjut mandi dan siap-siap kesekolah. Nanti setelah pulang
sekolah, barang-barang harus diletakkan ditempatnya kalau udah selesai
tidur siang dulu, sholat, makan. Malamnya belajar sama saya atau sama
ayahnya, kalau ada PR juga dikerjain. Beres semua saya jadwalkan jam 9
malam udah tidur anaknya”

3. Bagaimana respon ibu/ nenek ketika anak tidak mengikuti perkaataan atau

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

permintaan ibu/ nenek?

“hmm.. sejauh ini anak saya selalu nurut dan jarang sekali membantah,
kalau adapun biasanya saya akan dengarkan dulu penjelasannya kenapa
dia tidak mau atau tidak nurut, karna saya yakin dia pasti punya alasan
kenapa dia menolak. Tapi memang sejauh ini anak saya jarang sekali
memberontak ataupun menolak saya”

Apakah anak bersosialisasi dengan baik? Jika tidak, bagaimana upaya
yang dilakukan ibu/ nenek agar anak mau bersosialisasi dengan anak lain?
“kalau laporan di sekolah, anak saya cukup pendiam dan tidak banyak
interaksi, namun dalam hal belajar dia termasuk anak yang cerdas karna
kata ibu guru nya anak saya cukup cepat dalam memahami apa yang
diajarkan gurunya, tak jarang saya mendapatkan pujian-pujian dari guru
atau wali murid lain. Untuk bersosialisasi tetap saya bimbing pelan-pelan
karna memang anak ini agak susah membuka diri jadi saya memberikan
pemahaman karna bagaimanapun sosialisasi juga penting dalam tumbuh
kembangnya”

Bagaimanakah tindakan ibu/ nenek saat anak berkelahi?

“kalau saya tau dia berantem, saya tanyain dulu kenapa bisa berantem.
Misalnya karna salah paham itu saya jelasin baik-baik. Ga boleh berantem,
mainnya jangan sampai berantem gitu. Tapi dia jarang berantem kalau
sama temannya sih”
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Pgngasuh : Orang Tua (Ibu Wita)
-

Nama Anak :Vina

@)
Hari/Tanggal wawancara : 10 Februari 2024

1.
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Siapa yang mengasuh anak dan apa alasannya?

“ya saya sama suami, nenek sama datuk nya jauh paling jengukin cucu
nya sekali-sekali atau kami yang kesana. Jadi Vina saya yang urusin
semua sampai antar jemput sekolah juga, papanya kerja”

Bagaimana aktivitas keseharian anak dalam pengasuhan nenek/ibu?
“saya rasa seperti anak pada umumnya lah ya haha.. jam 6 bangun,
mandi siap-siap, sarapan , terus berangkat (pergi sekolah) ntar kalau
udah pulang ganti baju, makan terus main diluar sama anak-anak
tetangga, pulang mandi, malamnya belajar sebentar, main hp, tidur
sekitar jam 9 kadang jam 10”

Bagaimana respon ibu/ nenek ketika anak tidak mengikuti perkaataan
atau permintaan ibu/ nenek?

“yaaa.. paling saya omelin, saya gak mau nanti jadi kebiasaan pas
udah besar, namanya juga anak-anak kan, kita sebagai orang tua kan
paham mana yang baik dan buruk buat anak sendiri. Jadi kalau saya
bilang tidak dan dia ngotot bilang iya, pasti saya marahin atau paling
diomelin”

Apakah anak bersosialisasi dengan baik? Jika tidak, bagaimana upaya
yang dilakukan ibu/ nenek agar anak mau bersosialisasi dengan anak
lain?

“ya.. anak saya itu aktif banget, dalam hal bersosialisasi juga. Dia
malah sering yang ngajak ngomong duluan anak orang. Misalnya
ketemu anak seusia nya past dia yang ngajak ngomong anak itu kayak
nanya nama, umurnya berapa gitu, nanti lama-lama jadi akrab sendiri”
Bagaimanakah tindakan ibu/ nenek saat anak berkelahi?

“hmm... Saya marahin paling. Tapi kalau anak saya udah samapi luka
atau nangis sejadi-jadinya saya datengin anak yang kelahi sama dia,
saya kasih tau kalau temen gak boleh saling pukul”
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: Orang Tua (Ibu Resi)

X’ -
Nama Anak : Fatih

Fﬂri/Tanggal wawancara : 11 Februari 2024
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Siapa yang mengasuh anak dan apa alasannya?

“kedua anak saya yang urus karna ya.. ga mau ngerepotin orang tua,
saya kasihan aja dari saya kecil mereka yang ngurusin saya, sekaran
saya punya anak masa mau mereka juga yang ngurus, belum lagi umur
mereka yang udah mulai tua saya pengen mereka santai-santai gitu
sambil menikmati hari tuanya karna juga kan semua anaknya udah
punya keluarga”

Bagaimana aktivitas keseharian anak dalam pengasuhan nenek/ibu?
“pagi sekolah, siangnya main sama temen-temennya kalau ga ya main
hp atau game paling, kalau ada PR malamnya dikerjakan, terus tidur.
Gitu-gitu aja paling”

Bagaimana respon ibu/ nenek ketika anak tidak mengikuti perkaataan
atau permintaan ibu/ nenek?

“menurut saya ya, kalau kita ngomongnya baik-baik, terus minta nya
ga aneh-aneh contohnya kayak minta tolong ambilin barang, atau
jagain adeknya tapi selama kita mintanya secara baik-baik pasti anak
bakalan nurut kok, karna saya ga pernah keras sama anak, jadi
mungkin dia juga ngerasa gak enak buat nolak, tapi gak tau ya kalau
saya minta nya dengan nada tinggi gitu. Tapi selama ini selagi saya
ngomongnya baik-baik pasti dia manut”

Apakah anak bersosialisasi dengan baik? Jika tidak, bagaimana upaya
yang dilakukan ibu/ nenek agar anak mau bersosialisasi dengan anak
lain?

“hmm kalau dari cerita dia di rumah ya, dia punya banyak temen
karna kalau dirumah dia sering cerita selama disekolah ngapain aja,
atau saya yang tanya, pasti ada aja ceritanya main inilah main itulah
sama temen-temennya disekolah, jadi saya rasa dia cukup baik dalam
bersosialisasi”

Bagaimanakah tindakan ibu/ nenek saat anak berkelahi?

“sepanjang cerita dia kalau berantem malah orang tua temennya itu
yang nemuin dia kesekolah, disuruh minta maaf. Kalau saya yaudah
aja seumuran mereka juga sering berantem. Selama itu ga sampai luka
atau lebam gitu masih saya pantau jauh aja”
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: Nenek (Grandmother) / Yani

X -
Nama Anak : Serin

I:ﬁri/TanggaI wawancara : 12 Februari 2024
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Siapa yang mengasuh anak dan apa alasannya?

“Serin dititipkan ibu dan ayahnya ke saya (neneknya) karna dua-
duanya kerja, jadi dari pada mencari pengasuh kan nambah biaya lagi,
jadi dititipkan ke saya. Paling sama ibu ayah nya kalau tidur malam
aja”

Bagaimana aktivitas keseharian anak dalam pengasuhan nenek/ibu?
“yaa.. pagi-pagi sebelum orang tua nya berangkat kerja di anter dulu ke
rumah saya, itu sekitar jam 06.30. Udah rapi sama udah makan juga,
saya tinggal anter ke sekolah. Nantu jam 10.30 dijemput lagi, terus
makan sambil nonton hp, kalo gak sambil nonton hp dia biasanya
susah makan atau makan tapi gak habis. Kadang juga main sama
amak-anak sekitaran rumah. Pulangnya mandi, makan nanti sekitar
jam 17.30 atau setelah magrib baru dijemput lagi sama mantu atau
anak saya”

Bagaimana respon ibu/ nenek ketika anak tidak mengikuti perkaataan
atau permintaan ibu/ nenek?

“ya... gak papa namanya juga anak-anak kan, kalau dilarang ini itu
suka ngeyel namanya juga masih kecil kan butuh proses, nanti dia juga
tau sendiri mana yang baik mana yang tidak”

Apakah anak bersosialisasi dengan baik? Jika tidak, bagaimana upaya
yang dilakukan ibu/ nenek agar anak mau bersosialisasi dengan anak
lain?

“kalau untuk berteman ya berteman aja, tapi dia lebih suka ngabisin
waktunya nonton hp. Kalau ada temen yang kerumah ngajak main
kadang ditanggepin kadang kalau lagi main hp dia ga keluar, lebih
seneng sam hp nya berjam-jam”

Bagaimanakah tindakan ibu/ nenek saat anak berkelahi?

“kalau sampai nangis ya gak saya biarkan. Cucu saya anak baik, kalau
berantem yaaa... pasti diganggu temannya. Saya datengin disuruh
minta maaf ke cucu saya”
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: Nenek (Grandmother) / Tima

-~
Nama Anak : Marsya

Fﬁri/Tanggal wawancara : 12 Februari 2024
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1.

Siapa yang mengasuh anak dan apa alasannya?

“ke saya (neneknya), saya yang nawarin karna kasihan anak sama
mantu saya sama-sama sibuk. Yang satu sibuk kerja yang satu sibuk
jualan. Cucu saya ga ada yang ngurusin jadi saya yang ngurus, rumah
jadi tambah ramai kalau ada cucu hehe”

Bagaimana aktivitas keseharian anak dalam pengasuhan nenek/ibu?
“pagi diantar sekolah sama orang tuanya sambil berangkat kerja,
pulang sekolah baru saya yang jemput, makan dulu habis itu main
sama sepupu-sepupunya yang dekat rumah, terus mandi, nanti
dijemput lagi sama orang tuaya”

Bagaimana respon ibu/ nenek ketika anak tidak mengikuti perkaataan
atau permintaan ibu/ nenek?

“paling ngomel aja, apalagi kalau udah main hp itu paling susah kalau
dibilangin, contohnya kalau disuruh stop main hpnya atau disuruh
mandi tapi dia lagi main hp, itu pasti bilangnya bentar bentar gitu itu
kadang suka kesel sendiri, lebih ke menasehati aja kalau yang marah-
marah gitu enggak, kasihan juga masih kecilkan, belum ngerti”
Apakah anak bersosialisasi dengan baik? Jika tidak, bagaimana upaya
yang dilakukan ibu/ nenek agar anak mau bersosialisasi dengan anak
lain?

“dia suka berteman kok, temannya banyak dia bilang ke saya,
disekolah temenya ada rila, caca, miska, banyak lagi. Kalau dirumah
sama anak-anak seusianya juga rame pada main kalau udah pulang
sekolah”

Bagaimanakah tindakan ibu/ nenek saat anak berkelahi?

“gak papa, masih anak-anak wajar masih sering cekcok kan. Belum
ngerti banyak, kalau berantem di sekolah paling gurunya yang
damaikan terus main bareng lagi. Kanak-kanak mah emang suka
banget gitu sedikit-sedikit berantem, bentar baikan lagi. Jadi biasa itu”
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: Nenek (Grandmother) / Eni

-~
Nama Anak : Carla

I:ﬁri/TanggaI wawancara : 13 Februari 2024
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Siapa yang mengasuh anak dan apa alasannya?

“papa mama nya kerja, mereka dan saya ga percaya sama orang lain
ngurusin Carla jadi saya yang ngurus, karna juga saya dirumah ga
ngapa-ngapain kan. Dititipin cucu saya malah jadi seneng”

Bagaimana aktivitas keseharian anak dalam pengasuhan nenek/ibu?
“Biasanya Carla di titipkan ibunya pada jam 07:00 WIB dan biasanya
Carla selalu sarapan dirumah Carla membawa bekal yang dimasakan
ibunya, setelah sarapan bermain bersama kakak-kakaknya jika
kakaknya sedang libur sekolah. pada jam 12:30 Carla tidur siang
hingga jam 14:00 dan setelah bangun tidur Carla biasanya makan siang
dan sudah makan sendiri saya hanya mengntrol Carla dari jauh
biasanya Carla makan sambil menonton TV atau HP setelah makan
bermain lagi contohnya main bola bekel, masak-masakan dll bersama
teman/kakaknya kalau sudah mulai sore Carla dijemput oleh ibunya”
Bagaimana respon ibu/ nenek ketika anak tidak mengikuti perkaataan
atau permintaan ibu/ nenek?

“masih kecil, jadi berontak atau nakal dikit gak papa, belum ngerti itu.
Nanti kalau udah besar baru ngerti. Sekarang masih kecil jadi biarin
aja dia nikmatin masa kecilnya”

Apakah anak bersosialisasi dengan baik? Jika tidak, bagaimana upaya
yang dilakukan ibu/ nenek agar anak mau bersosialisasi dengan anak
lain?

“Carla gampang bergaul. Hanya saja sering cekcok sama temen kalau
dia ga suka ya ga suka”

Bagaimanakah tindakan ibu/ nenek saat anak berkelahi?

“saya gak bisa liat cucu saya nangis. Di rumah saya jaga baik-baik
masa sama temennya dibikin nangis. Saya sebisa mungkin melindungi
dan jaga cucu kesayangan saya. Gak boleh nangis apalagi samapi luka.
Bisa murka saya”
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u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, vm:c_wwmw_.erm ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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" KEMENTERIAN AGAMA
J i.% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

"'nl‘ il galadlly dagsalll A,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UlN SUSKA RIAU JLH. R, Gostearian No. 165 Km, 18 Tampan Pranbeny Risy 26263 PO, BOX 1004 Telp, (5781) 561847
Fax (0701) 561047 Wb www M ubmushs sc o, Emat wliok oM

Nomor: Un.04/F IL4/PP.00.9/8022/2023 Pekanbaru, 16 Mei 2023
Sifat : Biasa

Lamp. .

Hal : Pembimbing Skripsi

Kepada
Yth. Dra. Hj. Sariah, M.Pd.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakatuh . .
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara

schagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :MULIANA HELPIRA

NIM 12010923880

Jurusan  :Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul “Perbedaan Pola Asuh Antara Ayah/Tbu & Kakek/Nenek Serta Dampak
Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di Era
Generation Strawberry”

Waktu - 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini Redaksi
dan teknik penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara

dihaturkan terimakasih.

Wassalam

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

D5
% ; FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

if palladlly Ay salll Aal<,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU 2 H.R. Sosbrantss No 155 Km 18 Tempsn Pekanbary Risu 26293 PO. BOX 1004 Telp. (0781) S81647

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Tembusan :

1 Un.04/F.11.4/PP.00.9/6608/2024
: Biasa

Fax 1) 561647 Web www itk uinsusika ac id, E-mail eftak co

Pekanbaru,20 Maret 2024

. Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)

Kepada
Yth. Dra. Hj. Sariah, M.Pd.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu 'alatkum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa

Nama : MULIANA HELPIRA

NIM @ 12010923880

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul ;| PERBEDAAN POLA ASUH ANTARA ORANG TUA & GRANDMOTHER
SERTA DAMPAKNYA TERHADAP PERKEMBANGAN SOSIAL
EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN DI ERA GENERATION
STRAWBERRY KECAMATAN KUOK KABUPATEN KAMPAR

Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan llmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini dan
dengan Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas
kesediaan Saudara dihaturkan terima kasih,

Wassalam

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

nery wisey
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DESA EMPAT BALAI
KECAMATAN KUOK

JIn. Kapten Silalahi - Desa Empat Balai - Kec. Kuok - Kab. Kampar - Kode Pos : 28463

REKOMENDASV/IZIN PRARISET
Nomor : /37 /Rek/EB/2023

Yang bertandatangan dibawah ini An. Kepala Desa Empat Balai, dengan ini
memberikan Rekomendasi/Izin Riset kepada :

1. Nama : MULIANA HELPIRA

2. NIM 12010923880

3. Universitas : UIN SUSKA RIAU

4. ProgramStudi  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

5. Fakulktas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
6. Jenjang : Sl

7. Alamat : PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam
Proposal yang telah ditetapkan atau yang tidak ada hubungannya dengan
kegiatan/pra riset pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung
selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal rekomendasi ini
dikeluarkan.

Demikianlah surat keterangan ini kami keluarkan dan untuk dapat di
pergunakan sebagaimana mestinya.

Empat Balai , 22 Desember 2023

Tembusan di. ikan Yth :

1. Bapak Camat Kuok di Kuok;

2. Dekan Fakultas Tarbiyah/Prodi Pendidi ia Dini L
3. Yang bersangkutan; . idikan Islam Anak Usia Dini UIN SUSKA Riau di Pekanbaru;

4. Arsip.

95

nery wisey



NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuaday uexibnisw yepn uednnbusd °q

‘yelesew niens uenelun nele snuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DESA EMPAT BALAI
KECAMATAN KUOK

JIn. Kapten Silalahi - Desa Empat Balai - Kec. Kuok - Kab. Kampar - Kode Pos : 28463

nery wise

REKOMENDASV/IZIN RISET

Nomor : 1$&/Rek/EB/2023

Berdasarkan Surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Kampar Nomor : 071/BKBP/2023/710 tentang Pelaksanaan Kegiatan Riset/Pra Riset
dan Pengumpulan Data untuk Bahan Skripsi tertanggal 29 Desember 2023, dengan ini
Memberikan Rekomendasi/Izin Penelitian kepada :

1. Nama

2.NIM

3. Universitas

4. Program Studi
5. Jenjang

6. Alamat

7. Judul Penelitian

8. Lokasi

MULIANA HELPIRA

: 12010923880

UIN SUSKA RIAU
Pendidkan Islam Anak Usia Dini

: 81

PEKANBARU

: “PERBEDAAN POLA ASUH ANTARA ORANG

TUA & GRAND MOTHER SERTA DAMPAKNYA
TERHADAP PERKEMBANGAN SOSIAL
EMOSIONAL ANAK 56 TAHUN DI ERA
GENERATION STRAWBERRY KECAMATAN
KUOK KABUPATEN KAMPAR"

Desa Empat Balai Kecamatan Kuok

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam
Proposal yang telah ditetapkan atau yang tidak ada hubungannya dengan
kegiatan/ pra riset pengumpulan data ini.
2. Pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung
selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal rekomendasi ini

dikeluarkan.

3. Dalam melakukan Penelitian/Riset harus mengikuti Protokol Kesehatan.
Demikianlah surat keterangan ini kami keluarkan dan untuk dapat di

Tembusan disampaikan kepada Yth ;

1. Bapak Camat Kuok di Kuok;

pergunakan sebagaimana mestinya.

2, Dekan Fakultas Tarbiyah/Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Ding UIN SUSKA Riau di Pekanbarw;
3, Yang bersangkutan;

4. Arsip.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

19 )3BeH @

Muliana Helpira merupakan nama peneliti skripsi
ini. Peneliti merupakan putri ke dua dari empat bersaudara,
anak dari Bapak Muslim. dan lbu Hefnita, dilahirkan di
pamenang pada tanggal 27 Juni 2001 di Kecamatan

Pamenang, Kabupaten Merangin.

A

j4Y]
Merangin (lulus pada tahun 2014), melanjutkan Pendidikan Tingkat Menengah di

Peneliti menempuh pendidikan dimulai dari TK Al-Isroh, SDN 100

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Merangin (lulus pata tahun 2017) dan
melanjutkan Pendidikan Tingkat Atas di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 8

Merangin (lulus pada tahun 2020).
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